
 
 

ABSTRAKSI 

 

Kabupaten Gresik merupakan kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang terbagi 

menjadi 2 wilayah, yaitu Gresik Daratan dan Pulau Bawean. Tidak adanya jalur 

darat, mengakibatkan mobilitas penduduk Pulau Bawean yang akan menuju ke 

Gresik harus menggunakan angkutan penyeberangan, salah satunya kapal cepat. 

Terdapat 2 (dua) kapal cepat yang beroperasi pada lintasan Gresik – Bawean yaitu 

KM. Express Bahari 8E dan KM. Natuna Express. Penetapan tarif kapal cepat pada 

lintasan Gresik – Bawean sudah berlaku sejak tahun 2013, sehingga perlu dilakukan 

evaluasi terhadap tarif tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besaran 

komponen biaya operasional kapal cepat dan perhitungan tarif berdasarkan biaya 

operasional kapal yang telah dihitung kemudian membandingkannya dengan tarif 

yang saat ini berlaku. Adapun metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah dengan dengan melakukan observasi dan wawancara terkait komponen 

biaya operasional kapal. Kemudian data dianalisis berdasarkan pedoman pada 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 66 Tahun 2019 Tentang Mekanisme 

Penetapan dan Formulasi Perhitungan Tarif Angkutan Penyeberangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komponen biaya operasional pada masing-masing 

kapal cepat sebesar Rp. 10.191.032.006,- untuk KM. Express Bahari 8E dan Rp. 

6.538.589.231 untuk KM. Natuna Express. Perhitungan tarif yaitu berdasarkan biaya 

per SUP/Mil, sehingga didapatkan biaya operasional SUP/mil masing-masing kapal 

adalah Rp. 1.156 SUP/Mil untuk KM. Express Bahari 8E dan Rp. 1.157 SUP/Mil. 

Berdasarkan perhitungan biaya operasional tersebut tarif yang didapatkan sebesar 

Rp. 150.000,- untuk kelas ekonomi, sedangkan untuk kelas VIP dan executive masing-

masing sebesar Rp.175.000,- dan Rp. 195.000,-  

 

Kata kunci : Load Factor, Biaya Operasional Kapal, Tarif  

  

 


